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PENUTUP

Kesimpulan

a. Usaha kecil mempunyai peranan penting dalam pembangunan perekonomian

Indonesia. Dalam perkembangannya pengusaha kecil, menemui berbagai
kendala baik dibidang teknologi, manajemen maupun akses permodalan.
Untuk mendukung usaha kecil tersebut, maka pemerintah melakukan upaya
pembinaan, yakni melakukan pemberdayaan bidang penumbuhan iklim usaha,
keinitraan, peinbiayaan maupun pencadangan usaha. Dalam hal pembinaan
usaha kecil, faktor krusialnya adalah akses permodalan, dan kredit bank
merupakan prioritas utama dalam pengucuran kredit. Dimana, dalam hal
kredit tersebut, bank memberikan kredit yang dituangkan dalam beberapa
klausula. Dan sebagian besar klausula tersebut telah sesuai dengan upaya
pembinaan pemertintah. Tetapi terdapat beberapa klausula yang
memberatkan, yakni klausula tentang jaminan dan denda penalty. Klausula
yang memberatkan ini tidak semata-mata kesalahan bank, tetapi juga
dikarenakan upaya pemerintah belum melakukan secara tuntas pembinaan,
khususnya bidang penumbuban iklim usaha yang belum memberikan

pengaturan lersendiri tentang jaminan dan denda penalty.
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Dalam pelaksanaan perjanjian kredit, tidak selamanya berjalan lancar, tetapi
sering menemui berbagai hambatan. Biasanya, debitor tidak dapat berprestasi
sesuai perjanjian, dan hal ini dikenal dengan wanprestasi. Sebelumnya
kreditor harus menyatakan debitor wanprestasi setelah diadakannya somasi
sebanyak tiga kali berturut-turut. Apabila debitor wanprestasi maka terdapat
dua cara penyclesaian. Yakni penyelesaian secara baik melalui restrukturisast
kredit dan upaya terakhir merupakan penyelesaian melalui beberapa cara yaitu
melalui proses litigasi atau non litigasi. Dalam praktek upaya terakhir

diselesaikan melalui PUPN/ BUPLN dan atau melalui pengadilan.

2. Saran

a.

Berkaitan dengan kesimpulan, dimana terdapat klausula yang memberatkan
pengusaha kecil, maka hendaknya pemerintah mengeluarkan peraturan khusus
mcngenai jaminan dan denda penalty. Dimana jaminan haruslah diutamakan
berupa proyek usaha, hal ini merupakan konsekuensi logis dari pengusaha
kecil yang umumnya tidak mempunyai jaminan berupa fix asser. Sehubungan
dengan denda penalty, hendaknya diatur tentang besarnya prosentase besarnya
denda penalty yang seringan mungkin, agar tidak terfalu membebankan para
pengusaha kecil.

Dalam hal wanprestasi, seyogianya jtka pihak kreditor mengedepankan upaya
penyelesalan secara baik melalui restrukturisasi kredit. Dan hendaknya upaya

ini dicantumkan dalam perjanjian tetapi diberi batasan dalam hal tertentu
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